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Abstrak

Rendahnya perolehan hasil belajar kognitif pada materi gaya apung sering kali dipicu oleh penggunaan strategi
pengajaran konvensional yang minim melibatkan aktivitas intelektual siswa secara aktif. Studi ini dilaksanakan guna
mengevaluasi perbedaan dampak model Jigsaw, Teams Games Tournament (TGT), dan pendekatan tradisional terhadap
capaian belajar peserta didik. Nilai kebaruan studi ini yakni analisis komparatif tiga model untuk menguji efektivitas dua
variasi pembelajaran kooperatif dengan karakteristik berbeda. Penelitian ini menerapkan desain kuasi-eksperimen
bertipe pretest-posttest control group design dengan melibatkan tiga kelompok sampel siswa kelas 9, dengan jumlah 117
siswa sebagai subjek uji. Berdasarkan olah data statistik, ditemukan nilai signifikansi 0,403 (sig > 0,05), yang
mengindikasikan bahwa tidak terlihat adanya dampak signifikan pada ketiga model tersebut terhadap peningkatan hasil
belajar kognitif. Temuan ini merefleksikan bahwa interaksi dalam model kooperatif tidak selalu menjamin hasil akhir
yang lebih unggul dibandingkan metode pengajaran biasa. Hal ini menunjukan bahwa keberhasilan sebuah model
instruksional tidak bergantung pada desain teoritisnya, terdapat faktor eksternal yang mempengaruhi seperti karakteristik
siswa, kondisi lingkungan belajar, serta kecakapan guru dalam memimpin proses edukasi di lapangan.

Kata Kunci: Hasil belajar kognitif, model Jigsaw, Teams Games Tournament (TGT), Gaya apung, pembelajaran
kooperatif.

Abstract

Low cognitive learning outcomes in buoyancy are often triggered by the use of conventional teaching strategies that
minimally involve students’ active intellectual activity. This study was conducted to evaluate the differences in the impact
of using the Jigsaw model. Teams Games Tournament (TGT), and traditional approaches to student learning outcomes.
The novelty of this study lies in the comparative analysis of three models to test the effectiveness of two variations of
cooperative learning with different characteristics. This study employed a quasi-experimental design. Pretest-posttest
control group design involving three sample groups of 9th grade students, with a total of 117 students as test subjects.
Based on statistical data processing, a significance value of 0.403 (sig > 0.05) was found, which indicates that there is
no significant difference between the three models in improving cognitive learning outcomes. This finding reflects that
interactions in cooperative models do not always guarantee superior final results compared to conventional teaching
methods. This shows that the success of an instructional model does not depend on its theoretical design, there are
external factors that influence it such as student characteristics, learning environment conditions, and teacher skills in
leading the educational process in the field.

Keywords: Cognitive learning outcomes, Jigsaw model, Teams Games Tournament (TGT), Buoyancy, cooperative
learning.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran fisika di jenjang menengah memiliki peran vital dalam mengasah pola pikir sistematis
serta nalar analitis para peserta didik. Namun, kendala besar sering kali muncul ketika menyampaikan topik
yang bersifat abstrak, seperti konsep Gaya Apung. Materi ini mewajibkan pemahaman komprehensif
mengenai korelasi antara densitas fluida, volume benda yang terendam, serta prinsip dasar Archimedes.
Observasi lapangan menunujukan tingkat ketuntasan belajar pada topik mekanika fluida masih dibawah 60%.
Rendahnya capaian kognitif ini berakar pada kecendrungan siswa masih memprioritaskan hapalan tanpa
meresapi esesnsi fisis, yang mengidentifikasikan strategi ceramah searah gagal mengakomodasi karakteristik
Gen Z yang memerlukan Interaksi sosial dan kolaborasi dalam membangun pemahaman (Aulia Nanda et al.,
2022).

Sejumlah riset telah menguji model kooperatif sebagai solusi atas stagnasi prestasi ini. (Nurfadila et al.,
2026) membuktikan bahwa skema Jigsaw mampu memperkuat pemahaman konsep karena setiap siswa
memegang tanggung jawab sebagai "ahli". Secara global, (Firdaus & Widayati, n.d.) menggarisbawahi
keunggulan Teams Games Tournament (TGT) dalam memacu motivasi intrinsik melalui inkompetisi positif.
Lebih lanjut, (Kasmawati & Rahman, 2023)menegaskan bahwa intensitas interaksi antar-rekan sebaya
menjadi faktor dominan dalam menentukan kesuksesan kognitif dibandingkan sekadar instruksi langsung.

Meskipun riset mengenai Jigsaw dan TGT sudah melimpah, terdapat gap literatur yang signifikan.
Mayoritas studi terdahulu (Juwita Sari & Sumiri, 2025), cenderung menyandingkan satu metode kooperatif
dengan model konvensional secara terpisah. Literatur yang secara spesifik melakukan analisis inferensial tiga
arah dengan melibatkan Jigsaw (yang menitikberatkan pada kedalaman materi) serta TGT (yang menonjolkan
motivasi kompetitif) dalam topik Gaya Apung masih sangat terbatas. Orisinalitas (novelty) riset ini bertumpu
pada investigasi perbedaan signifikansi capaian kognitif di antara dua paradigma kooperatif yang kontras
tersebut guna mengidentifikasi solusi terbaik terhadap miskonsepsi fisika. Mendesaknya penelitian ini berakar
pada kebutuhan peralihan gaya pengajaran dari teacher-centered menuju student-centered. Hasil evaluasi ini
diharapkan mampu menyodorkan rujukan berbasis data bagi instruktur mengenai taktik pedagogis yang paling
efektif. Pembenahan mutu belajar ini bukan sekadar mengejar skor akademik, melainkan upaya memperkokoh
literasi sains siswa dalam menyikapi fenomena fluida di lingkungan sekitar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen (quasi-
experimental). Desain yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design dengan membandingkan
dua kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. Penelitian dilaksanakan di SMPN 2 Solokanjeruk pada
semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Durasi penelitian berlangsung selama dua minggu sesuai dengan
perizinan sekolah, mencakup tahap koordinasi, pengambilan data awal (pre-test), pemberian perlakuan
sebanyak Empat kali pertemuan, dan pengambilan data akhir (post-test). Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas IX di SMPN 2 Solokanjeruk. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini merupakan siswa IX
SMP yang terdiri dari tiga kelas berbeda, yakni Kelas IX F (38 siswa) menerapkan model pembelajaran
Jigsaw, Kelas IX_G (40 siswa) menerapkan model pembelajaran Konvensional, dan Kelas IX 1 (39 siswa)
menerapkan model pembelajaran TGT. Pemilihan kelas dilakukan menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu berdasarkan pertimbangan guru IPA bahwa kemampuan akademik ketiga kelas relatif setara.

Teknik pengumpulan data utama berupa hasil belajar kognitif dikumpulkan melalui instrumen tes
objektif pilihan ganda sebanyak 25 butir soal yang mencakup ranah kognitif C1 hingga C4 pada materi Gaya
Apung. Selain itu, digunakan lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran untuk memastikan bahwa
perlakuan di kelas Jigsaw, TGT, dan Konvensional berjalan sesuai dengan sintaks yang ditetapkan. Keabsahan
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instrumen dijamin melalui validitas isi oleh dua orang ahli materi dan ahli evaluasi pendidikan. Uji coba
instrumen dilakukan untuk mengukur reliabilitas menggunakan rumus Kuder-Richardson (KR-20), serta
analisis kategori kesulitan item dan daya pembeda soal. Kualitas instrumen dievaluasi dengan menganalisis
tingkat kesukaran serta daya pembeda setiap butir soal agar intrumen memenuhi kriteria pengukuran yang
memadai.

Data dikumpulkan melalui pemberian tes hasil belajar setelah perlakuan pembelajaran dilakukan selama
beberapa kali pertemuan. Nilai yang diperoleh siswa dari ketiga kelompok kemudian diolah dan dianalisis
untuk menentukan perbedaan rata-rata hasil belajar antar model pembelajaran. Analisis data dilakukan
menggunakan Postes bantuan Aplikasi SPSS versi 27. Data hasil Pretes dan Postes dianalisis dengan uji
normalitas menggunakan Kolmogorov—-Smirnov test untuk memastikan data berdistribusi normal. Kriteria:
jika nilai signifikansi < 0,05, maka distribusi tidak normal, dan jika nilai signifikansi > 0,05 maka distribusi
normal. Selanjutnya Uji Homogenitas menggunakan Levene’s Test of Equality of Variances untuk
memastikan varians antar kelompok sama. Penentuan homogenitas varians pada signifikansi based on mean >
0,05, maka variansi antar kelompok homogen, dan jika perolehan signifikansi based on mean < 0,05, maka
variansi antar kelompok tidak homogen. Jika dari hasil uji prasyarat normalitas data terpenuhi maka dilakukan
uji lanjutan dengan statistik parametrik Uji ANOVA Satu Arah (One-Way Anova) (Samosir et al., 2022).

Pengujian normalitas mengindikasikan bahwa sebaran data tidak normal, ditunjukkan oleh nilai
signifikansi berada di bawah ambang batas 0.5, sedangkan hasil uji homogenitas memperlihatkan adanya
keseragaman variabilitas antar kelompok berdasarkan nilai signifiaknsi yang diperoleh lebih besar dari 0.05.
Berdasarkan kondisi tersebut, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji nonparametrik Kruskal-Wallis
disebabkan perolehan nilai signifikansi, yaitu apabila signifikansi lebih besar dari 0.05 maka tidak terdapat
perbedaan signifikansi antar kelompok, sedangkan apabila signifikansi kurang dari atau sama 0.05 maka
terdapat perbedaan signifikansi antar kelompok (Neils A. Weiss, 2017; Ratna Yuniarti & Salmi Yuniar Bahri,
2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara deskriptif terlihat adanya perbedaan capaian hasil belajar IPA siswa yang memperoleh perlakuan
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan TGT dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional sebagaimana terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data nilai siswa
Jigsaw TGT Konv
70 60 70
70 80 70
75 75 75
90 70 90
85 70 85
70 80 60
50 60 50
70 60 50
85 70 75
75 80 75
60 80 60
70 60 70
80 75 80
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75 90 75
75 75 70
80 70 70
70 80 70
90 70 60
80 100 60
85 70 90
75 80 90
80 75 80
80 60 75
80 100 70
80 60 75
70 90 75
75 90 70
70 80 70
80 85 75
85 100 70
100 80 80
70 60 85
80 75 100
50 70 70
80 80 80
80 70 50
80 70 80
85 90 80
80 80
85

Nilai siswa pada Tabel 1. Mengindikasikan perbedaan pencapaian siswa dengan model Jigsaw, TGT,
dan konvensional. Secara deskriptif, model Jigsaw dan TGT cenderung menghasilkan capaian pembelajaran
yang lebih baik daripada pembelajaran konvensional, sehingga diperlukan uji statistik untuk menguiji
signifikansi perbedaan antar perlakuan. Model Jigsaw memiliki rerata capaian yang cenderung lebih tinggi
dibandingkan TGT dan pembelajaran konvensional. Secara teoritis, pembelajaran kooperatif dirancang untuk
mendorong interaksi sosial, kewajiban personal dalam kelompok dan ketertariakn kerja sama yang saling
menguatkan antar anggota dan berimplikasi pada peningkatan penguasaan konsep. Temuan selaras dengan
karakteristik pembelajaran kooperatif yang berorientasi pada kerja sama, aspek interaksi sosial, serta
kontribusi yang harus dipenuhi oleh setiap individu dalam kelompok (Juwita Sari & Sumiri, 2025).

Data yang telah dikumpulkan kemudian di uji normalitas serta homogenitasnya, dan diperoleh hasil
seperti tabel 2 dan tabel 3.

Tabel 2. Ringkasan hasil pengujian normalitas data
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Skor Hasil Belajar IPA | Pembelajaran| Statistic Sig. | Statistic df Sig.
df

Jigsaw 175 38 | .005 910 38 .005

TGT 162 39| .011 923 39 011

Konv 196 40 | .000 948 40 .064

a. Lilliefors Significance Correction
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Mengacu pada keluaran Test of Normality, mengindikasikan nilai signifikansi yang berada di bawah
taraf signifikansi 0.05. Dengan mempertimbangkan nilai signifikansi yang diperoleh, skor hasil belajar IPA
siswa dinyatakan berdistribusi tidak normal.

Tabel 3. Ringkasan hasil pengujian homogenitas data

Levene Statistic Statistic dfl df2 Sig.
Skor Hasil Based on Mean .660 2 114 519
Belajar IPA Based on Median 632 2 114 533
Based on Median and 632 2 113512 533

with adjusted df
Based on trimmed mean 647 2 114 525

Output analisis menunjukkan bahwa tingkat signifikansi berada di atas 0.05, sehingga ketiga kelompok
data bervariansi homogen. Temuan yang diperoleh mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
(Supriadi, 2021), yang mengemukakan peningkatan capaian hasil belajar yang signifikan pada kelas
eksperimen sering kali berkorelasi dengan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada interaksi dan
pembentukan pengetahuan secara aktif. (Maulana et al., 2023)mengindikasikan bahwa interaksi dua arah
siswa dan guru dapat memperkuat pemahaman konseptual dan meningkatkan retensi jangka panjang.

Meskipun data yang diperoleh berdistribusi tidak normal, namun hasil analisis homogenitas
memperlihatkan bahwa varians ketiga kelompok perlakuan model pembelajaran bersifat homogen (Tabel 3)
Hal ini bermakna bahwa capaian hasil belajar tidak disebabkan oleh perbedaan varians data. (Mulyani et al.,
2022)mengatakan bahwa homogenitas varians merupakan syarat penting untuk memastikan bahwa perbedaan
hasil analisis berasal dari perlakuan pembelajaran, bukan dari ketimpangan distribusi data yang ada.

Karena data berdistribusi tidak normal, analisis lanjutan dilakukan dengan menggunakan uji
nonparametric yakni uji kruskall-Wallis. Hasil analisis menunjukkan bahwa model Jigsaw memiliki man rank
tertinggi dibandingkan TGT dan pembelajaran konvensional (Tabel 4).

Tabel 4. Ringkasan hasil pengujian kruskall-wallis data

Pembelajaran N Mean Rank
Jigsaw 38 63.88

Skor Hasil Belajar IPA TGT 39 59.60
Konv 40 53.78
Total 117

Berdasarkan output data yang diperoleh menunjukkan bahwa secara kecenderungan, siswa dengan
penerapan model Jigsaw menunjukkan capaian hasil belajar yang baik. Model Jigsaw menempatkan siswa
sebagai subjek aktif yang berperan dalam penguasaan materi spesifik serta mentransfer pengetahuan tersebut
kepada anggota kelompok lainnya, sehingga memperkuat pemahaman konseptual melalui peer teaching
(Cochon Drouet et al., 2023). Meskipun terdapat perbedaan nilai mean rank antar kelompok, untuk
menentukan signifikansi perbedaan tersebut diperlukan uji signifikansi Kruskal-Wallis (nilai Asymp. Sig).
Tabel 5Hasil uji signifikansi kruskal-wallis berdasarkan output Program SPSS.

Tabel 5. Uji Signifikansi Kruskal-Wallis
Skor Hasil Belajar IPA

Kruskal-Wallis H 1.815
df 2
Asymp. Sig. 403
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Berdasarkan tabel 5. Didapatkan nilai signifikansi yang lebih besar dari taraf signifikansi 0.05 sehingga
hipotesis nol diterima, sehingga tidak terdapat perbedaan skor hasil belajar IPA siswa antara ketiga kelompok
pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif, meskipun
meningkatkan keterlibatan dan interaksi siswa penerapannya tidak selalu berdampak signifikan terhadap
perolehan hasil belajar pada akhir pembelajaran. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini mendukung temuan
(Ketut Suartika et al., 2016) yang mengemukakan bahwa implementasi pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dan TGT menghasilkan capaian akademik yang relatif sama karena faktor utama keberhasilan belajar lebih
dipengaruhi oleh kesiapan dan motivasi internal siswa.

Namun, signifikansi yang diperoleh dari Kruskal-Wallis hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
perbedaan tersebut tidak sigifikan sebagaimana terlihat pada Tabel 5. Sehingga diperoleh kesimpulan tidak
terdapat perbedaan secara signifikan hasil belajar IPA siswa dengan penerapan model pembelajaran Jigsaw,
TGT, dan konvensional. Hasil serupa juga dilaporkan oleh (Jauhariyah et al., 2021) di mana pendekatan
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dan TGT menghasilkan capaian akademik yang relatif sama karena
faktor internal siswa, seperti motivasi dan kesiapan belajar, memiliki pengaruh yang lebih dominan
dibandingkan model pembelajaran itu sendiri.

Selanjutnya, penelitian yang dikaji oleh (Trihartoto & Indarini, 2022) mengatakan implementasi
pembelajaran kooperatif hanya memberikan peningkatan pada keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran,
namun tidak menunjukkan perbedaan signifikan pada capaian nilai akhir dibanding pembelajaran
konvensional. Sejalan dengan itu, (Numba, 2021) menemukan bahwa keefektifan model Jigsaw lebih terlihat
pada peningkatan kemampuan sosial dan kerja sama, bukan pada peningkatan pencapaian kognitif secara
signifikan. Sejalan dengan analisis, penelitian ini mendukung bahwa efektivitas model pembelajaran perlu
diintegrasikan melalui strategi penguatan motivasi sekaligus pengelolaan kelas yang optimal agar dapat
berkontribusi lebih besar terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Dari perspektif pengembangan keilmuan pendidikan, temuan yang diperoleh dalam penelitian ini
memberikan kontribusi empiris yang menegaskan efektivitas penerapan strategi pembelajaran kooperatif
bukan hanya dipahami secara terpisah dari konteks pembelajaran yang melingkupinya, seperti karakteristik
peserta didik, dinamika kelas, serta kompetensi pedagogik guru. Model pembelajaran yang secara teoritis
unggul tidak dapat secara otomatis akan menghasilkan peningkatan hasil belajar yang signifikan apabila tidak
didukung oleh manajemen kelas yang efektif dan strategi penguatan motivasi belajar siswa. Temuan ini
konsisten dengan temuan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh (Jauhariyah et al., 2021;
Tukiyantini, 2023) mengatakan implementasi pembelajaran hanya akan memberikan efektivitas secara optimal
apabila diintegrasikan dengan pengelolaan kelas yang kondusif, pemberian umpan balik yang terstruktur, serta
upaya sistematis dalam meningkatkan motivasi intrinsik siswa. Pandangan tersebut dikemukakan oleh (Juwita
Sari & Sumiri, 2025) yang mengungkapkan jika keberhasilan pembelajaran kooperatif sangat bergantung
pada kualitas implementasi di kelas, bukan semata-mata pada desain model pembelajaran yang diterapkan.

Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup analisis yang masih menitikberatkan
pada pencapaian hasil belajar kognitif sebagai indikator utama keberhasilan pembelajaran. Kompetensi afektif
dan kemampuan interaksi sosial siswa masih memerlukan penguatan, meskipun secara teoritis pembelajaran
kooperatif memiliki keunggulan dalam mengembangkan kemampuan kerjasama, komunikasi, dan sikap sosial
siswa. Selain itu, penggunaan desain nonequivalent control group tanpa pengacakan subjek secara penuh
memungkinkan adanya perbedaan karakteristik awal antar kelas meskipun telah diupayakan penyetaraan
melalui pertimbangan akademik dan pemberian pretes. Durasi perlakuan yang relatif singkat juga berpotensi
belum memberikan waktu yang cukup bagi model pembelajaran untuk menunjukkan dampak yang lebih
optimal. Kondisi-kondisi tersebut dapat menjadi faktor yang memengaruhi tidak ditemukannya perbedaan
signifikan antar kelompok dalam penelitian ini. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian lanjutan
direkomendasikan untuk  mengembangkan desain penelitian yang lebih komprehensif dengan
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mengkombinasikan pengukuran hasil belajar kognitif dengan indikator non kognitif, seperti motivasi belajar,
sikap ilmiah, dan keterampilan kolaboratif siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa secara statistik tidak ditemuakn perbedaan yang signifikan pada
hasil belajar IPA antar model Jigsaw, TGT, dan konvensional, meskipun secara deskriptif model kooperatif
menunjukkan kecenderungan hasil yang lebih baik. Fakta ini menegaskan bahwa tingkat efektivitas sebuah
strategi pembelajaran tidak berdiri sendiri, melainkan berkaitan dengan konteks kelas, karakteristik siswa, dan
kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran. Implikasi praktisnya, penerapan model kooperatif harus
didukung oleh manajemen kelas yang efektif, penguatan motivasi, serta asesmen berorientasi proses untuk
mengoptimalkan kualitas interaksi belajar. Sebagai langkah pengembangan, penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengevaluasi indikator non-kognitif seperti motivasi, sikap ilmiah, dan keterampilan kolaboratif guna
memberikan gambaran dampak pembelajaranyang lebih terperinci terkait efek dari penerapan model
pembelajaran dalam konteks perkembangan hasil belajar siswa.
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